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Toxoplasmosis is a zoonotic disease caused by Toxoplasma
gondii. Cats are the main or definitive host of T. gondii.
This study was conducted with the aim of looking at the
level of Toxoplasmosis incidence in pigs in several regions
in Indonesia and to see the relationship between risk factors
and the incidence of Toxoplasmosis in pigs. The prevalence
of Toxoplasmosis in pigs in several regions in Indonesia
varies. The highest prevalence is in the Baliem Valley with a
prevalence of 75.9%, while the lowest prevalence of pigs
infected with T. gondii was in Manado, which was 0%. Risk
factors that affect the incidence of toxoplasmosis in pigs are
the presence of cats as the definitive host, maintenance,
temperature and humidity, meanwhile, age has no effect on
the incidence of toxoplasmosis in pigs.
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PENDAHULUAN

Toksoplasmosis merupakan salah
satu penyakit yang bersifat zoonosis yang
disebabkan oleh Toxoplasma gondii
(Subekti dan Arrasyid, 2006). Famili
Fellidae merupakan kunci utama dalam
siklus hidup Toxoplasma gondii, karena
Famili Fellidae merupakan hospes yang
mampu mengeluarkan ookista. Subrata et
al. (2015), mengatakan bahwa kucing
merupakan hospes definitif dari T. gondii.
Penularan Toksoplasmosis pada manusia
dan hewan paling banyak disebabkan
karena kontaminasi makanan oleh ookista
(Wijayanti dan  Marbawati, 2014).
Manusia dapat terinfeksi jika menelan
kista jaringan yang terdapat dalam daging
yang kurang matang, mengkonsumsi
makanan atau minuman yang telah
terkontaminasi ookista, atau secara tidak
sengaja menelan ookista dari lingkungan
(Dubey dan Jones, 2008).

Kasus Toksoplasmosis banyak
terjadi di seluruh dunia. Di Indonesia
terjadi cukup tinggi, pada manusia
berkisar antara 43% hingga 88%,
sedangkan pada hewan adalah 6% hingga
70% (Subekti dan Arrasyid, 2006).
Indonesia memiliki penduduk non-muslim
sebanyak 12,44% dari total jumlah seluruh
penduduk (BPS, 2014 disitasi dalam
Dewantoro dan Talib, 2015). Hal ini
berpengaruh pada tingkat konsumsi
daging babi, dimana daging babi juga
termasuk sumber protein hewani bagi
sebagian  penduduk  di  Indonesia
(Soewandi dan Talib, 2015), namun
daging babi juga dapat berperan sebagai
sumber penularan penyakit zoonosis
kepada manusia (Ismail et al., 2010),
salah satunya adalah Toksoplasmosis
(Wirata, 2014). Berdasarkan uraian diatas,
maka peneliti tertarik dan merasa penting
untuk melakukan penelitian tentang
Studi Literatur Kejadian Toksoplasmosis
pada Ternak Babi”.
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METODOLOGI

Waktu dan Tahapan Studi Literature

Studi literatur ini dilaksanakan
pada bulan Oktober 2020 sampai bulan
Maret 2021 yang meliputi penelusuran
dan pengumpulan berbagai pustaka yang
bersumber dari Google Scholar dengan
bantuan aplikasi Mendeley.

Alat dan Bahan

Materi yang digunakan dalam
membantu penyusunan studi literatur ini
meliputi laptop, gadget, flashdisk, alat
tulis-menulis, paket data internet. Bahan
meliputi sumber referensi atau pustaka
berupa buku, jurnal, e-book, case report
dan juga text-book yang terkait dengan
judul kajian studi literatur.

Penelusuran dan pengumpulan pustaka

Sumber pustaka diambil
berdasarkan hubungan atau relasinya
dengan judul studi literatur yang akan
dikaji. Sumber pustaka tersebut berupa
buku, jurnal, e-book, case report serta
text-book yang berkaitan dengan judul
studi literatur.

Penyusunan resume pustaka yang
sudah diperoleh

Kerangka studi literatur yang
dibuat secara garis besar mengandung hal-
hal penting yang akan dikaji didalam studi
literatur berdasarkan judul yang telah
ditentukan, diawali dengan latar belakang,
tinjauan pustaka, metodologi kajian, hasil
dan pembahasan, serta kesimpulan dan
saran  yang  bertujuan  membantu
memudahkan penulis dalam penulisan
studi literatur.

Penulisan hasil resume studi literatur
Penyusunan yang dilakukan harus
sesuai dengan kerangka yang telah
disusun berdasarkan informasi-informasi
yang didapatkan dari berbagai sumber
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pustaka yang telah diperoleh sebelumnya
untuk  dianalisis, dievaluasi dan
dilanjutkan dengan pembuatan
kesimpulan serta saran.

Analisis Data Studi Literatur

Data yang diperoleh dari sumber
pustaka yang didapatkan dari Google
Scholar dan bantuan aplikasi Mendeley,
selanjutnya akan  dianalisis  secara
deskriptif serta dibahas berdasarkan hasil
riset atau penelitian dari berbagai sumber
yang memiliki hubungan dengan judul
studi literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prevalensi Kejadian Toxoplasmosis
Toksoplasmosis adalah penyakit
yang disebabkan oleh T. gondii. T. gondii
termasuk dalam golongan protozoa yang
bersifat obligat intraseluler (Aryani.,
2017). Kucing berperan sebagai inang
definitif yang dapat menularkan T. gondii
kepada ternak babi (Aditama et al., 2016).

Gejala klinis yang muncul pada
babi akibat infeksi T. gondii adalah
pneumonia, miokarditis, ensefalitis, dan
nekrosis plasenta (Hill dan Dubey., 2014).
Data terbaru mengenai infeksi T. gondii
diberbagai lokasi di Indonesia adalah
Bandar Lampung, Jakarta, Jawa Barat,
Papua, Papua Barat, Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat. Data dari beberapa lokasi
tersebut, didapatkan bahwa infeksi
tertinggi  Toksoplasmosis pada babi
terdapat di provinsi Papua tepatnya di
Lembah  Baliem, dengan tingkat
prevalensi sebesar 75,9%. Sedangkan
untuk data prevalensi terendah terdapat di
Provinsi Sulawesi Utara, Kota Manado,
dimana di lokasi tersebut diperoleh data
bahwa prevalensi Toksoplasmosis pada
ternak babi adalah 0% atau tidak ada sama
sekali. Dari hasil pemeriksaan
Toksoplasmosis pada ternak babi di
beberapa lokasi di Indonesia didapatkan
hasil yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Prevalensi toksoplasmosis pada beberapa wilayah di Indonesia

No. Lokasi Jumlah Jumlah Prevalensi Sumber
Sampel (ekor) Sampel (%)
Positif
(ekor)
1 Bandar 110 4 3,6 Inoue et al.,
Lampung (2001)
2 Jakarta 60 2 3,3 Seki et al.,
(2015)
3  Jawa Barat
Bekasi 61 15 24 6 Seki et al.,
(2015)
Karawang 48 12 25,0 Sekietal.,
(2015)
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Kuningan 36 1 2,8 Seki et al.,
(2015)

4 Lembah Baliem 29 22 75,9 Lokantara et
(Papua) al., (2012)

5 Pegunungan 20 5 25,0 Lokantara et
Arfak (Papua al., (2012)
Barat)

6 Ujung Pandang
(Sulawesi 98 9 99,2 Inoue et al.,
Selatan) (2001)

7  Sulawesi Utara
Kota Manado 11 0 0 Tudaet al.,

(2017)
Kota Tomohon 76 1 1,3 Tudaet al.,

(2017)
Distrik 71 4 5,6 Tudaet al.,
Minahasa (2017)
Kota Bitung 152 2 1,3 Tudaet al.,

(2017)

Berdasarkan tabel diatas, dapat
disimpulkan bahwa prevalensi kejadian T.
gondii pada ternak babi tertinggi adalah di
Lembah Baliem dan terendah di Manado,
dengan perbandingan yang cukup jauh.
Perbedaan prevalensi yang terjadi juga
turut dipengaruhi oleh jumlah sampel
yang diambil

FAKTOR RESIKO

Kehadiran kucing

Kehadiran kucing sebagai inang
definitif T. gondii merupakan faktor utama
dari penyebaran toksoplasmosis pada
ternak babi (Bocanegra et al., 2010). Hal
ini dikarenakan kucing merupakan inang
definitif ~ yang  merupakan  tempat
terjadinya pembiakan secara seksual dan
aseksual T. gondii (Iskandar, 2008; Sousa
et al., 2014). Kucing juga berperan
sebagai sumber infeksi T. gondii pada
babi  karena mengeluarkan  ookista
bersama dengan feses yang dapat secara
tidak sengaja mencemari pakan atau
minuman (Lokantara et al., 2012). Kucing
yang melakukan defekasi di sembarang
tempat dapat meningkatkan  risiko
penyebaran oosit infekif (Mudji dan K,
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2017). Hal ini juga yang menyebabkan
tingginya prevalensi T. gondii pada ternak
babi di Lembah Baliem (Lokantara et al.,
2012).

Menurut Weigel et al. (1995)
risiko ternak babi terinfeksi T. gondii
semakin tinggi sejalan dengan
peningkatan jumlah kucing di sekitar
peternakan babi. Hal serupa juga
dilaporkan oleh Assadi-rad et al. (1995)
yang dalam penelitiannya menemukan
bahwa babi dari peternakan yang disertai
kehadiran kucing di sekitar peternakan
menunjukkan hasil seropositif yang lebih
tinggi dibandingkan peternakan yang
tanpa disertai kehadiran kucing di sekitar
(OR 2,6; p<0,001) (Tabel 2). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kurangnya akses
kucing ke peternakan dapat menurunkan
risiko terjadi T. gondii pada ternak babi.
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Tabel 2. Odd ratio untuk seropositif terhadap T. gondii terhadap kehadiran kucing dan tanpa
kehadiran kucing (Assadi-rad et al., 1995)

Jumlah babi Odd ratio
Positif Negatif Total
Tedapat kucing 380 962 1342 2,6
Tanpa kucing 87 572 659
Total 467 1534 2001

Sistem Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan berpengaruh
terhadap kejadian toksoplasmosis pada
babi. Babi yang dibiarkan berkeliaran di
luar memiliki tingkat prevalensi yang
lebih tinggi terhadap penyakit
toksoplasmosis (Bocanegra et al., 2010).
Hal ini dikarenakan sistem pemeliharaan
ekstensif dimana ternak babi dibiarkan
berkeliaran di luar menyebabkan akses
babi untuk menelan ookista dari feses
kucing yang mengkontaminasi lingkungan
lebih besar (Venturini et al., 2004 disitasi
dalam Bocanegra et al., 2010; Veronesi et
al., 2010).

Pengaruh sistem pemeliharaan
Gebreyas et al. (2008) yang dalam
penelitiannya menemukan bahwa
seroprevalensi terhadap T. gondii pada
babi yang dipelihara secara ekstensif
adalah 6,8% (22 sera positif dari 324),
sedangkan pada babi yang dipelihara
secara intensif adalah 1,1% (3 sera positif
dari 292). Hasil penelitian Assadi-rad et
al. (1995) juga menemukan bahwa sistem
pemeliharaan semi intensif dan ekstensif
meningkatkan risiko paparan terhadap T.
gondii. Berdasarkan Tabel 3, ternak babi
yang dipelihara secara ekstensif 15,2 kali
lebih seropositif terhadap T. gondii dan
ternak yang dipelihara secara semi intensif
29,2 kali lebih seropositif terhadap T.
gondii. Namun, tidak ada perbedaan
antara ternak yang dipelihara secara
ekstensif dan semi intensif karena nilai
odd ratio 0,05. Souse et al. (2014) juga
melaporkan bahwa ternak babi yang
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dipelihara secara intensif kurang terpapar

dengan T. godii, sedangkan ternak babi

yang dipelihara secara semi intensif lebih
beresiko untuk terpapar T. gondii.

Tabel 3. Odd ratio untuk seropositif
terhadap T. gondii dari 107 babi
berdasarkan sistem pemeliharaan
(Assadi-rad et al.,1995)

Sistem pemeliharaan Odd ratio
Ekstensif vs intensif 15,2
Semi intensif vs intensif 29,2
Ekstensif vs semi intensif 0,5

Suhu dan Kelembaban

Suhu dan kelembaban dapat
mempengaruhi viabilitas ookista T. gondii
di lingkungan (Seki et al., 2015). Menurut
Shapiro et al. (2019) viabilitas dan
persistensi ookista  dalam  tanah
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
kelembaban dan suhu. Ookista kehilangan
kemampuannya untuk bersporulasi ketika
berada pada suhu yang sangat dingin (-21
°C selama 1 hari atau — 6 °C selama 7
hari) dan panas yang ekstrem (50 °C
selama 10 menit). Namun, ookista yang
telah bersporulasi akan menjadi lebih
resisten dan dapat bertahan ditanah yang
lembab hingga 18 bulan pada suhu —20 °C
hingga 35 °C. Tanah yang lembab
menyebabkan ookista dapat bertahan lama
sehingga menjadi sumber penularan
(Mursalim et al., 2018). Kelembaban yang
rendah berakibat fatal bagi ookista.
Kelembaban relatif 19% selama 11 hari
dapat membunuh ookista (Yan et al.,
2016).
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Tabel 4. Seroprevalensi T. gondii pada babi di Lembah Baliem dan Pengunungan Arfak

Papua (Lokantara et al., 2012)

Asal Babi Jumlah sampel  Positif Negatif ~ Presentase Uji Chi-square
Lembah Baliem 29 22 7 75,9 (P<0,01)
Pegunungan Arfak 20 5 15 25,0

Jumlah 49 27 22 55,1

Retmanasari et al. (2017)
menyatakan bahwa kelembaban yang
tinggi serta suhu yang rendah turut
mendukung ookista T. gondii untuk
menjadi infektif. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Lokantara et al. (2012)
yang menemukan bahwa seroprevalensi T.
gondii lebih tinggi pada babi yang berada
di daerah dengan suhu rendah dan
kelembaban tinggi. Berdasarkan Tabel 4,
babi yang berasal dari Lembah Baliem
memiliki seroprevalensi yang lebih tinggi
(75,9%) dibandingkan Pegunungan Arfak
(25,0%) (P<0,01). Lembah Baliem
memiliki kelembaban di atas 80% dan
suhu rata-rata 17,50 °C, sedangkan
Pegunungan Arfak memiliki kelembaban
di bawah 60%.

Ookista yang bersporulasi menjadi
infektif dan bertahan di lingkungan
selama beberapa periode tergantung pada
kondisi iklim setempat. Nurcahyo et al.
(2014), mengatakan bahwa iklim di
Indonesia juga mendukung bagi T. gondii
untuk bersporulasi sehingga menjadi
sumber penularan bagi manusia dan
hewan.

Umur

Beberapa penelitian  mengenai
pengaruh umur terhadap risiko kejadian
toksoplasmosis  pada  ternak  babi
menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Penelitian yang dilakukan oleh Sousa et
al. (2014), mendapatkan bahwa babi yang
lebih tua lebih rentan terinfeksi T. gondii.
Sementara itu Lokantara et al. (2012) juga
menemukan bahwa babi yang lebih tua
memiliki hasil seroprevalensi yang lebih

VOL 5 No 20

tinggi dibandingkan hewan muda. Namun,
hal ini  bertentangan dengan hasil
penelitian Djokic et al. (2016) yang
melaporkan bahwa anak babi yang telah
berusia 2 sampai 3 bulan menunjukkan
hasil seropositif yang lebih tinggi
dibandingkan ternak yang berusia <1
bulan dan >3 bulan. Penelitian Ezquivel et
al. (2011) juga menemukan bahwa babi
yang berumur lebih dari 8 bulan lebih
rentan terhadap T. gondii (19,5%)
dibandingkan dengan babi yang berumur
dibawah 8 bulan (10,9%). Penelitian
Esquivel et al. (2014) menemukan bahwa
babi berusia 3,1 sampai 6 bulan dan 9,1
sampai 12 bulan memiliki seroprevalensi
yang lebih tinggi (50-51,2%)
dibandingkan babi berusia 6,1-9 bulan
(34,1%). Hasil penelitian Esquivel et al.
(2014) juga mendapatkan bahwa nilai
signifikansi dan odd ratio kejadian
toksoplasmosis berdasarkan umur ialah
0,77 dan 1,05. Beberapa hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa umur tidak
memiliki pengaruh yang cukup besar
dalam kejadian toksoplasmosis pada
ternak babi.

SIMPULAN

Prevalensi toksoplasmosis pada babi
di  beberapa wilayah di Indonesia
menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Prevalensi tertinggi terdapat di Lembah
Baliem yang mencapai 75,9%, sedangkan
prevalensi terendah ternak babi yang
terinfeksi T. gondii terdapat di Manado
yakni sebesar 0%. Terdapat hubungan
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antara faktor risiko terhadap kejadian
toksoplasmosis pada ternak babi. Faktor
risiko yang dapat mempengaruhi terhadap
kejadian toksoplasmosis pada ternak babi
adalah adanya kucing sebagai inang
definitif, sistem pemeliharaan, suhu dan
kelembaban, sementara itu faktor umur
tidak terlalu  berpengaruh  terhadap
kejadian toksoplasmosis.
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